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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

“Bila Air Terusik” diciptakan sebagai bentuk keprihatinan penulis 

terhadap persoalan pencemaran air yang terjadi secara terus-menerus di 

berbagai tempat dan melebihi ambang batas untuk dapat diuraikan kembali. Di 

lingkungan air tercemar, sampah domestik sebagai produk buangan rumah 

tangga merupakan jenis polutan paling banyak ditemui, sedangkan limbah 

industri dengan kandungan zat kimia beracun dianggap sebagai polutan paling 

berbahaya. Air yang tercemar ditandai oleh perubahan warna, bau, dan terdapat 

material asing di dalamnya. Jenis air ini tidak layak untuk digunakan karena 

mengandung bakteri patogen pemicu berbagai jenis penyakit dengan perantara 

air bahkan polutan dengan kandungan racun memiliki potensi mematikan 

secara langsung ataupun bersifat resisten.  

Pencemaran menjadikan bumi kehilangan pasokan air bersih layak guna 

padahal kebutuhan akan air menjadi hal wajib bagi setiap makhluk hidup dan 

peran ini tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Saat kemurnian air 

mengalami degradasi, maka manusia yang bertindak sebagai pelaku 

pencemaran, suatu ketika akan menjadi korban yang harus menanggung 

dampak merugikan dari perbuatannya ini. Berbagai hal berkaitan dengan 

persoalan pencemaran air inilah yang melatar belakangi terciptanya karya seni 

video “Bila Air Terusik”.  
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“Bila Air Terusik” diciptakan dalam wujud karya seni video dengan 

menggunakan teknik pengambilan gambar objektif dan subjektif, dengan sudut 

kamera tinggi dan normal, serta dengan ukuran gambar yang rata-rata besar 

seperti ukuran gambar setengah besar, ukuran gambar besar, dan ukuran 

gambar sangat besar. Melalui penggunaan teknologi video, berbagai macam 

peristiwa pencemaran air pada ruang dan waktu berbeda diringkas kedalam 

satu rangkaian narasi yang sama serta melalui bahasa ungkap yang cenderung 

personal. 

Teknik pengambilan gambar objektif digunakan untuk menciptakan 

adegan yang stabil/diam dan secara psikologi menciptakan kesan seolah 

penonton ditempatkan sebagai pengamat dari adegan tersebut. Melalui posisi 

ini, konsentrasi penonton lebih terfokus pada tampilan objek yang ada di 

depannya sehingga penonton lebih mudah dalam melihat dan memahami pesan 

yang terkandung dalam adegan tersebut. Teknik pengambilan gambar objektif 

digunakan dengan atau tanpa melibatkan pemeran. Teknik ini berbeda dari 

pengambilan gambar subjektif yang memerlukan bantuan pemeran untuk 

mewakili sudut pandang penonton sehingga penonton seolah dapat melihat dan 

merasakan sensasi yang dirasakan oleh pemeran dalam lakonnya pada sebuah 

adegan. Teknik pengambilan gambar subjektif digunakan untuk menciptakan 

adegan yang secara psikologis menempatkan penonton seolah ikut andil 

sebagai pelaku dalam sebuah adegan sehingga penggunaan teknik ini 

dimaksudkan untuk menggugah sisi emosi penonton sesuai dengan tujuan 

penciptaan.  
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Sudut kamera tinggi digunakan untuk menampilkan objek seolah 

berada di bawah pandangan mata penonton atau penonton seolah melihat objek 

dari arah atas. Objek yang ditampilkan dengan sudut kamera ini adalah jenis 

objek yang memerlukan tampilan tampak atas. Sementara itu, sudut kamera 

normal digunakan untuk menampilkan objek searah pandangan mata penonton 

sehingga penonton seolah melihat objek di depannya selayaknya mata 

memandang. Objek yang ditampilkan dengan sudut kamera ini adalah jenis 

objek yang memerlukan tampilan tampak depan.  

Karya tentang pencemaran air ini ditampilkan melalui tiga ukuran 

gambar yang rata-rata besar, dengan tujuan penggunaan tertentu. Ukuran 

gambar setengah besar memiliki tujuan penggunaan agar penonton dapat 

dengan mudah mengenali detail objek, detail aktifitas pemeran, sekaligus 

memberikan informasi pada penonton mengenai lokasi sebuah peristiwa 

berlangsung. Sementara itu, untuk mempermudah penonton dalam menangkap 

kedalaman ekspresi, emosi tertentu, serta reaksi spontan pemeran, adegan 

ditampilkan melalui ukuran gambar yang besar. Pada ukuran gambar yang 

lebih besar lagi (ukuran gambar sangat besar), diharapkan tampilan adegan 

mampu mempengaruhi penonton secara emosional. 

Karya “Bila Air Terusik” menggunakan Struktur Tiga Babak yang 

diterapkan dengan cara membagi narasi karya menjadi tiga bagian dan diberi 

nama sesuai dengan isi narasi di dalamnya: bagian awal/babak I dinamai “Air 

sebagai Penopang Kehidupan” (mewakili ide bahwa alam menyediakan air dalam 

kondisi bersih untuk mendukung kehidupan di dalamnya namun ada aktifitas 
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manusia yang berpotensi mencemari air); bagian tengah/babak II dinamai 

“Mencemari dan Merusak” (mewakili ide bahwa aktifitas sehari-hari akan 

menghasilkan sampah/limbah dan berpotensi mencemari lingkungan air jika 

tidak ditangani dengan bijak, sementara air yang tercemar akan membawa 

dampak buruk bagi manusia); dan bagian akhir/babak III dinamai “Kehancuran 

dan Kematian” (mewakili ide bahwa perilaku mencemari air yang dilakukan 

oleh manusia pada suatu ketika akan merugikan manusia sendiri dan dampak 

yang paling fatal adalah kematian). Merujuk pada Struktur Tiga Babak, pada 

bagian awal/babak I ditampilkan perkenalan ruang dan waktu, tokoh, tujuan, 

serta masalah,  pada bagian tengah/babak II diantaranya ditampilkan masalah 

dan perkembangannya, usaha tokoh menghadapi masalah, dan kondisi 

keputusasaan tokoh menghadapi masalah tersebut; sementara pada bagian 

akhir/babapk III ditampilkan klimaks cerita atau puncak dari konflik dan 

diakhiri kesimpulan cerita. 

“Bila Air Terusik” sebagai sebuah karya seni diciptakan untuk 

menimbulkan efek-efek psikologis atas manusia lain yang melihatnya. Efek ini 

berupa tanggapan emosional ataupun tanggapan rasional sehingga penonton 

berpikir, memahami, bahkan seolah ikut merasakan berbagai adegan yang 

ditampilkan. Karya “Bila Air Terusik” secara garis besar menceritakan tentang 

perubahan kondisi air yang semula bersih menjadi tercemar karena perilaku 

manusia yang seringkali menggunakan lingkungan air sebagai tempat 

membuang sampah sehingga air menjadi kotor, tidak layak guna, serta 

berdampak buruk bagi manusia ataupun makhluk hidup lain (terutama biota 
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air). Narasi karya ini diawali dengan menampilkan kondisi air bersih dan 

berbagai bentuk kehidupan serta aktifitas yang tergantung pada keberadaan air 

ini. Sanitasi sebagai aktifitas sederhana dan rutin yang dicontohkan berpotensi 

menghasilkan limbah dan mencemari air tanah. Kondisi ini diperburuk dengan 

adanya bahan buangan yang dihasilkan dari proses konsumsi sehari-hari berupa 

sampah organik dan bahan-bahan plastik serta pelaku industri yang mebuang 

limbah beracun ke air. Melalui proses yang panjang dan terus-menerus, 

pencemaran air menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, manusia, serta 

makhluk hidup lain. Karya ini memiliki bagian akhir cerita yang tragis, yaitu 

berupa kematian tokoh utama dan biota air sebagai dampak dari pencemaran 

air. Melalui seluruh reka visual atau tata visual ini, “Bila Air Terusik” 

diharapkan memiliki asas manfaat bagi sebuah kesadaran tentang tingginya 

nilai guna air bersih pada kehidupan sehingga pencemaran terhadap air harus 

dihentikan selama manusia dan makhluk hidup lain masih tergantung pada 

keberadaan air. Lebih jauh karya ini diharapkan mampu mendorong tindakan 

nyata pada penonton yang dimulai dari diri sendiri, untuk bersama-sama 

menghindari tindakan mencemari air serta menjaga kondisi air agar selalu 

dalam kondisi bersih. Kesadaran inilah yang ingin dicapai sebagai sebuah nilai 

dari reka visual yang tertanam pada setiap penonton. 

Karya “Bila Air Terusik” diciptakan di dalam studio untuk memberikan 

kemudahan kontrol produksi terutama dari aspek tata cahaya serta 

memungkinkan proses pengambilan gambar tanpa kendala cuaca, lalu lintas, 

ataupun keramain publik. Jenis latar cerita ini didukung oleh dua jenis cahaya 
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buatan, yaitu cahaya utama dan cahaya pengisi. Cahaya utama berupa lampu 

studio dengan total daya sebesar 220 watt. Cahaya ini memiliki kekuatan pancaran 

sinar yang cukup kuat sehingga diperankan sebagai sumber cahaya utama. 

Sementara itu, cahaya pengisi berupa lampu panel 160 led sebesar 9,6 watt 

digunakan untuk melembutkan atau mengurangi bayangan. Kedua jenis sumber 

cahaya ini diperankan untuk membangun suasana adegan selain untuk 

menampilkan wujud objek. Melalui pengaturan jarak, tingkat kecerahan, serta 

penggunaan filter berwarna oranye, perpaduan dari dua sumber cahaya buatan 

ini mampu menampilkan objek dengan intensitas yang rendah serta kesan 

ruang atau volume yang dalam. Tata cahaya yang demikian mampu 

menciptakan suasana yang suram dan adegan terkesan lebih dramatis. Selain di 

dalam studio, pengambilan gambar juga dilakukan di lokasi yang 

sesungguhnya. Latar cerita ini hanya digunakan untuk pengambilan gambar 

dengan jenis objek yang membutuhkan tampilan serealistis mungkin serta tidak 

mungkin dapat direka ulang di dalam studio. Jenis latar cerita ini 

mengandalkan sinar matahari sebagai sumber cahaya utama. 

Pada karya tentang pencemaran air ini, warna diperankan untuk 

membangun atau mendukung suasana adegan agar tampak suram dan keruh, 

sejalan dengan ide penciptaan karya dengan tema pencemaran air yang identik 

dengan berbagai macam polutan yang terkesan kumuh, kotor, dan berpenyakit. 

Oleh karena itulah, objek-objek yang ditampilkan pada karya ini dipilih dengan 

warna tua seperti coklat, coklat tua, hijau tua, merah tua, abu-abu, dan hitam. 

Selain melalui warna objek-objek penciptaan, suasana adegan karya ini juga 
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dibentuk melalui penggunaan cahaya buatan, yaitu dengan menciptakan intensitas 

yang rendah bahkan sangat rendah, kemudian seluruh adegan diberi sentuhan 

warna coklat tua, hijau tua, serta kuning tua dalam proses gradasi warna pada 

tahap editing, Pengolahan warna yang demikian dimaksudkan untuk 

membangun suasana yang suram dan dramatis. 

Unsur audio yang digunakan pada karya tentang pencemaran air ini 

berupa ilustrasi musik dan efek suara yang diperoleh dari berbagai penyedia 

stok musik dan efek suara online. Ilustrasi musik sebagai musik latar atau musik 

yang mengiringi aksi selama cerita berjalan diperankan untuk membentuk 

suasana adegan dan memperkuat cerita, yaitu melalui penyesuaian antara 

kecepatan tempo musik dengan tampilan adegan. Pada bagian awal digunakan 

tempo musik yang cenderung lambat untuk mendukung tampilan adegan yang 

terkesan tenang dan damai. Tempo ini secara bertahap berubah menjadi cepat 

dan puncaknya pada bagian klimaks. Ilustrasi musik pada bagian ini 

diperankan untuk menambah unsur ketegangan pada adengan yang sifatnya 

cepat. Jenis ilustrasi musik yang dianggap sesuai untuk karya ini adalah dari 

jenis “horor” dan “ketegangan”. Selain ilustrasi musik, karya video juga tidak 

lepas dari penggunaan efek suara. Elemen audio yang satu ini memiliki fungsi 

sebagai pengisi suara latar sehingga penonton sebisa mungkin mendengarkan 

apa yang seharusnya mereka dengar di lokasi sesungguhnya. Efek suara juga 

digunakan untuk memanipulasi suasana sehingga penonton merasa yakin 

seolah berada di lokasi yang sebenarnya. 
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Unsur audio dan visual sebagai komponen pembentuk karya “Bila Air 

Terusik” disusun dengan memperhatikan faktor keselarasan, proporsi, harmoni, 

serta kesatuan demi terciptanya nilai keindahan. Nilai keindahan unsur audio 

dicapai dengan memperhatikan kesesuaian antara jenis-jenis audio yang 

digunakan serta kesesuaian antara jenis audio dengan tampilan adegan. 

Sementara itu, nilai keindahan unsur visual dicapai dengan memperhatikan 

reka visual atau penataan unsur-unsur visual yang berupa bidikan video. Dalam 

hal ini tata kamera dan pengolahan warna menjadi modal dasar dalam 

mencapai faktor keselarasan, proporsi, harmoni, serta kesatuan unsur-unsur 

visual.  

Karya ini menampilkan pemeran tunggal yang bertindak sebagai 

pemeran utama atau disebut pihak protagonis. Pemeran utama yang menjadi 

motivator jalannya cerita, pada bagian awal ditampilkan selaras dengan alam. 

Dia sebagai manusia membutuhkan bahkan sangat tergantung pada keberadaan 

air bersih namun oleh karena persoalan sampah dan cara berfikir praktis, 

akhirnya dia menggunakan lingkungan air sebagai tempat membuang sampah. 

Pada titik ini, pemeran protagonist mengalami transformasi sebagai pihak 

antagonis yang kemudian mengalami nasib tragis pada akhir cerita.  

Pemeran utama yang seorang perempuan menggunakan kostum berupa 

rok sebatas lutut berwarna putih. Kostum ini berperan simbolis dimana pada 

bagian awal ditampilkan bersih namun pada bagian akhir ternoda air tercemar 

sehingga warnanya berubah menjadi coklat pekat. Visualisasi ini mewakili ide 

bahwa manusia sesungguhnya terlahir dalam kondisi suci namun perilakunya yang 
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buruk bisa membuat dirinya terpuruk (hancur). Sementara itu, pemeran pada karya 

ini ditampilkan lebih tua dari usia yang sebenarnya melalui bantuan tata rias. Hal 

ini untuk mendukung perannya di mana usia lebih tua dikaitkan dengan 

kedewasaan yang dalam konteks ini dianggap mampu mengambil keputusan 

bijak saat menghadapi persoalan. Namun demikian, kenyataan di lapangan usia 

dewasa tidak menjadi jaminan lebih bijak dalam bersikap karena masih banyak 

manusia dewasa yang mengambil keputusan praktis untuk menggunakan 

lingkungan air sebagai tempat membuang sampah sehingga air menjadi 

tercemar. Seluruh narasi karya ini oleh pemeran ditampilkan melalui bentuk 

pencitraan visual. 

 

B. Saran  

Bukan persoalan mudah untuk mendapatkan tim produksi sesuai 

dengan kebutuhan di tengah pandemik semacam ini. Demikian halnya dengan 

peralatan, kerusakan dan pengadaan alat pengganti bisa menjadi persoalan 

yang fatal ketika banyak tempat ditutup paksa. Izin pengambilan gambar di 

tempat-tempat tertentu pun menjadi sulit ketika PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar) diberlakukan di zona merah yang menjadi lokasi produksi 

karya ini. Oleh karena itu, proses pra produksi harus dipersiapkan dengan baik. 

Seorang produser harus mampu memberikan edukasi dan gambaran yang jelas 

kepada seluruh tim produksi berkaitan dengan karya yang akan dibuat. 

Produser juga harus mampu berimprovisasi menyikapi peralatan dan lokasi 

pengambilan gambar di luar ruangan. 
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